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Lampiran 1 

Modul Kelas Eksperimen 

 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Mata Pelajaran Capaian Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan 

dengan sistem – perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan 

berjalan dengan aturan-aturan tertentu 

untuk menjalankan fungsi tertentu – 

khususnya yang berkaitan dengan 

bagaimana alam dan kehidupan sosial 

saling berkaitan dalam konteks 

kebhinekaan. Peserta didik melakukan 

suatu tindakan mengambil Keputusan 

atau menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahamannya terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mata 

Pelajaran 
Elemen 

Capaian Pembelajaran 

Elemen 

Tujuan 

Pembelajaran 

IPAS Pemahaman 

IPAS 

Peserta didik melakukan 

simulasi dengan 

menggunakan 

gambar/bagan/alat/media 

sederhana tentang sistem 

organ tubuh manusia 

(sistem 

pernapasan/sistem 

pencernaan/ sistem 

peredaran darah) yang 

dikaitkan dengan cara 

menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar 

Memahami 

sistem 

peredaran 

darah manusia 

meliputi 

struktur organ, 

fungsi organ, 

dan kelainan-

kelainannya 

 

 

 

 



 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Sri Handayani Bondar 

Instansi  : SD Negeri 153017 Pahieme 1 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas  : C / V-A 

Materi   : Sistem Peredaran Darah Manusia 

Alokasi Waktu  : 2x35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik mengetahui organ sistem peredaran darah manusia 

• Peserta didik mengetahui organ fungsi dari organ sistem pernapasan manusia 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Mandiri 

• Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARAN 

• Bahan bacaan: Modul dan Bahan ajar 

• Lingkungan: Ruang kelas V-A 

• Alat Peraga: Sistem Peredaran darah manusia 

E. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Simulasi 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler, yaitu siswa yang berjumlah 15 orang 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Bab ini: 

• Mensimulasikan sistem organ tubuh manusia 

Indikator Tujuan Pembelajaran: 

• Mampu mengidentifikasi sistem peredaran darah manusia dengan tepat dan 

percaya diri. 

• Mampu mendeskripsikan sistem peredaran darah manusia dengan runtut dan 

percaya diri. 

• Mampu mensimulasikan sistem peredaran darah manusia dengan tepat 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

• Peserta didik dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada 

manusia secara rinci 

• Peserta didik dapat membedakan peredaran darah besar dan peredaran darah 

kecil 



 

 

• Peserta didik dapat membuat rancangan aktivitas sehari-hari untuk menjaga 

kesehatan organ peredaran darah 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Siswa dapat mengidentifikasi organ peredaran darah, mendeskripsikan proses dan 

mengaitkan proses ini bagi makhluk hidup serta membuat simulasi peredaran darah 

sehingga dapat membantu dalam menjaga kesehatan organ peredaran darah 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Mengapa saat baru sebentar kalian melakukan aktifitas sehari-hari 

seperti berjalan dan berlari,kalian cepat merasa lehah dan nafas terenggah-

engah? 

• Mengapa kita harus menjaga menjaga kesehatan organ penting dalam tubuh 

kita? 

• Mengapa kita harus mengetahui organ peredaran darah dan fungsinya pada 

tubuh manusia? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (20 menit) 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru dan siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. 

4. Guru melakukan absensi 

5. Guru mengajukan pertanyaan pemantik. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Guru menjelaskan apa yang dimaksud peredaran darah, dan menjelaskan 

fungsi utama sistem peredaran darah, dimulai dari jantung, arteri, vena, 

dan kapiler. Guru menjelaskan bagaimana cara kerja jantung dalam 

memompa darah. 

2. Guru menunjukkan alat peraga sistem peredaran darah. 

3. Guru menjelaskan bagaimana darah dipompa dari jantung ke paru-paru 

untuk mendapatkan oksigen, lalu beredar ke seluruh tubuh dengan 

menggunakan alat peraga. 

4. Guru menunjukkan perbedaan aliran peredaran darah besar dan peredaran 

darah kecil dengan menggunakan alat peraga 

5. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati dan mencoba menggunakan 

alat peraga, memvisualisasikan alur darah dari jantung ke seluruh tubuh. 

6. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal yang tidak dimengerti 

dari materi 

7. Guru memberikan soal post test untuk dikerjakan oleh siswa. 

8. Guru mengumpulkan soal post test yang telah dikerjakan siswa 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan baik dan dapat menguasai materi sistem peredaran darah manusia 

3. Salam penutup 

4. Doa penutup dipimpin salah satu siswa 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Modul Kelas Kontrol 

 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Mata Pelajaran Capaian Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan 

dengan sistem – perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan 

berjalan dengan aturan-aturan tertentu 

untuk menjalankan fungsi tertentu – 

khususnya yang berkaitan dengan 

bagaimana alam dan kehidupan sosial 

saling berkaitan dalam konteks 

kebhinekaan. Peserta didik melakukan 

suatu tindakan mengambil Keputusan 

atau menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahamannya terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mata 

Pelajaran 
Elemen 

Capaian Pembelajaran 

Elemen 

Tujuan 

Pembelajaran 

IPAS Pemahaman 

IPAS 

Peserta didik melakukan 

simulasi dengan 

menggunakan 

gambar/bagan/alat/media 

sederhana tentang sistem 

organ tubuh manusia 

(sistem 

pernapasan/sistem 

pencernaan/ sistem 

peredaran darah) yang 

dikaitkan dengan cara 

menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar 

Memahami 

sistem 

peredaran 

darah manusia 

meliputi 

struktur organ, 

fungsi organ, 

dan kelainan-

kelainannya 

 

 

 

 

 



 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Sri Handayani Bondar 

Instansi  : SD Negeri 153017 Pahieme 1 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas  : C / V-B 

Materi   : Sistem Peredaran Darah Manusia 

Alokasi Waktu  : 2x35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik mengetahui organ sistem peredaran darah manusia 

• Peserta didik mengetahui organ fungsi dari organ sistem pernapasan manusia 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Mandiri 

• Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARAN 

• Bahan bacaan: Modul dan Bahan ajar 

• Lingkungan: Ruang kelas V-B 

E. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler, yaitu siswa yang berjumlah 15 orang 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Indikator Tujuan Pembelajaran: 

• Mampu mengidentifikasi sistem peredaran darah manusia dengan tepat dan 

percaya diri. 

• Mampu mendeskripsikan sistem peredaran darah manusia dengan runtut dan 

percaya diri. 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

• Peserta didik dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada 

manusia secara rinci 

• Peserta didik dapat membedakan peredaran darah besar dan peredaran darah 

kecil 

• Peserta didik dapat membuat rancangan aktivitas sehari-hari untuk menjaga 

kesehatan organ peredaran darah 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 



 

 

Siswa dapat mengidentifikasi organ peredaran darah, mendeskripsikan proses dan 

mengaitkan proses ini bagi makhluk hidup serta membuat simulasi peredaran darah 

sehingga dapat membantu dalam menjaga kesehatan organ peredaran darah 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Mengapa saat baru sebentar kalian melakukan aktifitas sehari-hari 

seperti berjalan dan berlari,kalian cepat merasa lehah dan nafas terenggah-

engah? 

• Mengapa kita harus menjaga menjaga kesehatan organ penting dalam tubuh 

kita? 

• Mengapa kita harus mengetahui organ peredaran darah dan fungsinya pada 

tubuh manusia? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (20 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru dan siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya 

4. Guru melakukan absensi 

5. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

B. Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Guru menjelaskan apa yang dimaksud peredaran darah, dan menjelaskan 

fungsi utama sistem peredaran darah, dimulai dari jantung, arteri, vena, 

dan kapiler. Guru menjelaskan bagaimana cara kerja jantung dalam 

memompa darah. 

2. Guru menjelaskan bagaimana darah dipompa dari jantung ke paru-paru 

untuk mendapatkan oksigen, lalu beredar ke seluruh tubuh tanpa 

menggunakan alat peraga. 

3. Guru menjelaskan perbedaan aliran peredaran darah besar dan peredaran 

darah kecil tanpa menggunakan alat peraga. 

4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal yang tidak dimengerti 

dari materi 

5. Guru memberikan soal post test untuk dikerjakan oleh siswa. 

6. Guru mengumpulkan soal post test yang telah dikerjakan siswa 

 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan baik dan dapat menguasai materi sistem peredaran darah manusia 

3. Salam penutup 

4. Doa penutup dipimpin salah satu siswa 

E. ASSESMEN/PENILAIAN 

Assesmen Formatif 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar organ dari peredaran darah manusia yaitu 

 

 



 

 

 

Gambar urutan peredaran darah besar dan peredaran darah kecil 

 

Peredaran darah besar: 4-12-6-7-5-1 

  Peredaran darah kecil: 3-10-8-11-2 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Soal Pre Test 

 

LEMBAR TES ESSAY 

 

Nama Siswa  :  

Kelas   : V-A/B 

Waktu   : 

Mata Pelajaran : IPAS 

Petunjuk! 

1. Tuliskan nama terlebih dahulu. 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat pada lembar 

jawaban 

 

ESSAY 

1. Jelaskanlah pengertian dari sistem peredaran darah! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peredaran darah jika proses aliran darahnya adalah dari jantung keseluruh 

tubuh dan kembali lagi ke jantung. Tentukanlah jenis peredaran darah 

tersebut! 



 

 

3. Analisislah perbedaan fungsi antara peredaran darah besar dan peredaran 

kecil pada gambar dibawah ini! 

 

  Peredaran darah besar: 4-12-6-7-5-1 

  Peredaran darah kecil: 3-10-8-11-2 

 

4. Uraikanlah dampak terhadap kesehatan tubuh jika seseorang mengalami 

kerusakan pada pembuluh darah arteri! 

5. Saat seseorang berolahraga detak jantungnya pasti akan meningkat. 

Menurut pendapatmu apa yang menjadi penyebab meningkatnya detak 

jantung saat berolahraga tersebut? 

 

  



 

 

Lampiran 5 

Soal Post Test 

 

LEMBAR TES ESSAY 

 

Nama Siswa  :  

Kelas   : V-A/B 

Waktu   : 

Mata Pelajaran : IPAS 

Petunjuk! 

1. Tuliskan nama terlebih dahulu. 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat pada lembar 

jawaban 

 

ESSAY 

1. Jelaskanlah pengertian dari sistem peredaran darah! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peredaran darah jika proses aliran darahnya adalah dari jantung keseluruh 

tubuh dan kembali lagi ke jantung. Tentukanlah jenis peredaran darah 

tersebut! 



 

 

3. Analisislah perbedaan fungsi antara peredaran darah besar dan peredaran 

kecil pada gambar dibawah ini! 

 

Peredaran darah besar: 4-12-6-7-5-1 

  Peredaran darah kecil: 3-10-8-11-2 

 

4. Uraikanlah dampak terhadap kesehatan tubuh jika seseorang mengalami 

kerusakan pada pembuluh darah arteri! 

5. Saat seseorang berolahraga detak jantungnya pasti akan meningkat. 

Menurut pendapatmu apa yang menjadi penyebab meningkatnya detak 

jantung saat berolahraga tersebut? 

 

  



 

 

Lampiran 6 

Kunci Jawaban Tes Essai dan Indikator Penskoran 

 

No Jawaban Pembagian skor Skor  

1. 
Sistem peredaran darah adalah sistem yang 

bertugas mengangkut darah ke seluruh tubuh.  

a. Jawaban tepat 

 

b. Jawaban kurang tepat 

 

c. Salah 

15 

 

8 

 

0 

 

2.  Peredaran Darah Besar a. Jawaban tepat 

 

b. Jawaban kurang tepat 

 

c. Salah  

15 

 

8 

 

0 

3.  Perbedaan peredaran darah besar dan 

peredaran darah kecil yaitu: 

Peredaran darah besar berfungsi mengangkut 

darah kaya oksigen dari jantung ke seluruh 

tubuh dan mengembalikan darah yang kaya 

karbon dioksida kembali ke jantung. 

Sedangkan peredaran darah kecil berfungsi 

mengangkut darah yang kaya karbon dioksida 

dari jantung ke paru-paru untuk mendapatkan 

oksigen, dan kemudian mengembalikan darah 

yang kaya oksigen kembali ke jantung. 

a. Jawaban lengkap 

 

b. Jawaban sebagian 

 

c. Salah 

20 

 

10 

 

0 

4.  Jika arteri rusak, suplai darah yang membawa 

oksigen ke organ dan jaringan akan 

terganggu. Maka dampaknya terhadap 

kesehatan tubuh yaitu dapat mendatangkan 

penyakit seperti stroke, serangan jantung, atau 

gangguan pada organ tubuh lainnya karena 

kekurangan oksigen. 

a. Jawaban lengkap 

 

b. Jawaban Sebagian 

 

c. Salah 

25 

 

12 

 

0 

5. Saat seseorang berolahraga maka tubuhnya 

akan membutuhkan lebih banyak oksigen 

supaya bisa bekerja dengan baik. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, jantung harus 

memompa lebih cepat. Peningkatan detak 

jantung ini akan mempercepat aliran darah 

sehingga pasokan oksigen terhadap otot atau 

tubuh dapat terpenuhi.  

a. Jawaban lengkap 

 

b. Jawaban sebagian 

 

c. Salah 

25 

 

12 

 

0 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Hasil Tes Essay Kelas VA 

 

 

Pre Test       Post Test 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

Hasil Tes Essay Kelas VB 

 

 

Pre Test      Post Test 

  



 

 

Lampiran 9 

Rekapituasi Data Pre Test dan Post Test Kelas VA 

No Nama Siswa Pre Test Post Test 

1 Abde Mulia Bondar  45 93 

2 Abdi Mulia Bondar 45 100 

3 Ardiansyah Pasaribu 35 93 

4 Franstopan Diaro Pasaribu 39 93 

5 Gito Rollis Aritonang 35 93 

6 Ian Marsel 35 85 

7 Jesika Adelia Silaban  45 93 

8 Kelvin Syaputra Hutagalung 39 85 

9 Leticya Dikaria S. 27 93 

10 Mykaelpan Silitonga 40 93 

11 Rendika Hutagalung 27 77 

12 Resito Silaban 39  85 

13 Sinta Cristina Pasaribu 45 100 

14 Valerey Alfred Hutagalung 55 100 

15 Vinsensius Simatupang 45 100 

 

Lampiran 10 

Rekapituasi Data Pre Test dan Post Test Kelas VB 

No Nama Siswa Pre Test Post Test 

1 Aida Ramadhani Pasaribu 27 75 

2 Belastista Purba 35 77 

3 Desrian Saputra Dolok 37 75 

4 Elisabeth Habeahan 47 87 

5 Juli Artisia Silaban 37 75 

6 Natalia Sara Kristina Manalu 39 75 

7 Marsel Aritonang 45 80 

8 Pranciska Pakpahan 55 85 

9 Rendi Yanto Hutauruk 40 85 

10 Rian Kristoper Sihombing 45 85 

11 Riswan Siregar 35 85 

12 Sinti Oftafia Manalu 45 87 

13 Tasia Simamora 47 75 

14 Wahyu Roberto Manalu 55 87 

15 Yosefa Anastasia Pakpahan 45 87 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Lembar Validasi Tes Essay 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas VA 

𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

27 2 54 729 1.458 

35 3 105 1.225 3.675 

39 3 117 1.521 4.563 

40 1 40 1.600 1.600 

45 5 225 2.025 10.125 

55 1 55 3.025 3.025 

 𝛴 15 596 10.125 24.446 

 

𝒙̅ = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

𝜮𝒇𝒊
 

 = 
𝟓𝟗𝟔

𝟏𝟓
 

 = 39,7 

 

𝑆2 = 
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

 = 
15 (24.446)−(596)2

15(15−1)
 

 = 
366.690−355.216

210
 

 = 
11.474

210
 

 = 54,63 

S = √54,63 

 = 7,39 

 

  



 

 

Lampiran 13 

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas VB 

𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

27 1 27 729 729 

35 2 70 1.225 2.450 

37 2 74 1.369 2.738 

39 1 39 1.521 1.521 

40 1 40 1.600 1.600 

45 4 180 2.025 8.100 

47 2 94 2.209 4.418 

55 2 110 3.025 6.050 

  𝛴 15 634 13.703 27.606 

 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝛴𝑓𝑖
 

 = 
634

15
 

 = 42, 2 

 

𝑆2 = 
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

 = 
15 (27.606)−(634)2

15(15−1)
 

 = 
414.090−401.956

210
 

 = 
12.134

210
 

 = 57,78 

S = √57,78 

 = 7,60 

 

  



 

 

Lampiran 14 

Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pre Test Kelas VA dan VB 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑥̅1−𝑥̅2

√
(𝑛1−1)𝑠1+(𝑛2−1)𝑠2

𝑛1+𝑛2−2
√

1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 = 
39,7−42,2

√
(15−1)7,39+(15−1)7,60

15+15−2
√

1

15
+

1

15

 

 = 
−2,5

√
(14)7,39+(14)7,60

28
√

2

15

 

 = 
−2,5

√
103,46+106,4

28
√

2

15

 

 = 
−2,5

√
209,86

28
√

2

15

 

 = 
−2,5

√7,495√0,13
 

 = 
−2,5

(2,73)(0,36)
 

 = 
−2,5

9,84
 

 = -0,25 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝛼;df = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

  = 15 + 15 – 2 

  = 28 

𝑇(0,05)(28) = 2,048 

 

Kesimpulan 

−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, -2,048 ≤ -0,25 ≤2,048. Maka 𝐻0 diterima menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua rata-rata populasi. Dengan 

kata lain, kelas VA dan kelas VB memiliki kemampuan awal yang sama. 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 15 

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Post Test Kelas Eksperimen 

(VA) 

𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

77 1 77 5.929 5.929 

85 3 255 7.225 21.675 

93 7 651 8.649 60.543 

100 4 400 10.000 40.000 

  𝛴 15 1.383 31.803 128.147 

 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝛴𝑓𝑖
 

 = 
1.383

15
 

 = 92, 2 

 

𝑆2 = 
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

 = 
15 (128.147)−(1.383)2

15(15−1)
 

 = 
1.922.205−1.912.689

210
 

 = 
9.516

210
 

 = 45,31 

S = √45,31 

 = 6,73 

 

  



 

 

Lampiran 16 

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Post Test Kelas Kontrol (VB) 

𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

75 5 375 5.625 28.125 

77 1 77 5.929 5.929 

80 1 80 6.400 6.400 

85 4 340 7.225 28.900 

87 4 348 7.569 30.276 

 𝛴 15 1.220 32.748 99.630 

 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝛴𝑓𝑖
 

 = 
1.220

15
 

 = 81,3 

 

𝑆2 = 
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

 = 
15 (99.630)−(1.220)2

15(15−1)
 

 = 
1.494.450−1.488.400

210
 

 = 
6.050

210
 

 = 28,8 

S = √28,8 

 = 5,36 

 

  



 

 

Lampiran 17 

Uji Normalitas Data Post Test Kelas VA (Kelas Eksperimen) 

No x Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

1. 77 -2,26 0,01197249 0,06666667 0,05469 

2. 85 -1,07 0,14240328 0,26666667 0,12426 

3. 85 -1,07 0,14240328 0,26666667 0,12426 

4. 85 -1,07 0,14240328 0,26666667 0,12426 

5. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

6. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

7. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

8. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

9. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

10. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

11. 93 0,12 0,5473 0,73333333 0,18603 

12. 100 1,16 0,87671403 1 0,12329 

13. 100 1,16 0,87671403 1 0,12329 

14. 100 1,16 0,87671403 1 0,12329 

15. 100 1,16 0,87671403 1 0,12329 

L hitung 0,18603 

 

𝐿0< 𝐿(0,05)(15) atau 0,18603 < 0,220 untuk 𝛼 = 5% 

Kesimpulan: 𝐻0 diterima dan data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 18 

Uji Normalitas Data Post Test Kelas VB (Kelas Kontrol) 

No X z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

1. 75 -1,179951906 0,11901 0,333333 0,214324 

2. 75 -1,179951906 0,11901 0,333333 0,214324 

3. 75 -1,179951906 0,11901 0,333333 0,214324 

4. 75 -1,179951906 0,11901 0,333333 0,214324 

5. 75 -1,179951906 0,11901 0,333333 0,214324 

6. 77 -0,807335515 0,209737 0,4 0,190263 

7. 80 -0,248410928 0,401908 0,466667 0,064758 

8. 85 0,683130051 0,752738 0,733333 0,019404 

9. 85 0,683130051 0,752738 0,733333 0,019404 

10. 85 0,683130051 0,752738 0,733333 0,019404 

11. 85 0,683130051 0,752738 0,733333 0,019404 

12. 87 1,055746443 0,854458 1 0,145542 

13. 87 1,055746443 0,854458 1 0,145542 

14. 87 1,055746443 0,854458 1 0,145542 

15. 87 1,055746443 0,854458 1 0,145542 

L hitung 0,214323662 

 

𝐿0< 𝐿(0,05)(15) atau 0,214323662< 0,220 untuk 𝛼 = 5%  

Kesimpulan: 𝐻0 diterima dan data berdistribusi normal. 

 

  



 

 

Lampiran 19 

Uji Homogenitas Data Varians Post Test Kelas VA (Kelas Eksperimen) dan 

kelas VB (Kelas Kontrol) 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

  = 
45,31

28,8
 

  = 1,57 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

F(𝛼) (𝑛1 − 1)(𝑛2 − 1) = F(0,05) (15 - 1)(15 – 1) 

    = F(0,05) (14)(14) 

    = 2,48 

Kriteria uji: 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak homogen 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data homogen 

Maka H0 diterima sehingga data post test kelas VA (kelas eksperimen) dan VB 

(kelas kontrol) dinyatakan Homogen atau sama. 

 

  



 

 

Lampiran 20 

Uji Hipotesis Kelas Eksperimen (VA) dan Kelas Kontrol (VB) 

Kriteria uji: 

𝐻1 = Ada Pengaruh 

𝐻0 = Tidak Ada Pengaruh 

 

𝑠2 = 
(𝑛1− 1)𝑠1

2+(𝑛2−1) 𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

 = 
(15− 1)45,31+(15−1)28,8

15+ 15−2
 

 = 
(14)45,31+(14)28,8

15+ 15−2
 

 = 
634,34+403,2

28
 

 = 
1.037,54

28
 

 = 37,05 

S = √37,05 

 = 6,08 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑥̅1−𝑥̅2

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑠
 

= 
92,2−81,3

√
2

15

6,08
 

= 
10,9

6,08(0,3651)
 

= 
10,9

2,22
 

= 4,909 

 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t (1 - 
1

2
𝛼) (𝑛1 + 𝑛2 – 2) 

 = t (1 – 0,025) (15 + 15 – 2) 

 = t (0,0975) (28) 

 = 2,048 

 



 

 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝛼;df = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

  = 15 + 15 – 2 

  = 28 

𝑇(0,05)(28) = 2,048 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,909 > 2,048 

 Maka 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝐻1 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan alat peraga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi Sistem 

Peredaran Darah pada Manusia di Kelas V SD Negeri 153017 Pahieme 1 T.P 

2024/2025. 

 

  



 

 

Lampiran 21 

Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Liliefors 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,220 



 

 

Lampiran 22 

Tabel Uji Homogenitas (F Tabel) 

 

 

 



 

 

Lampiran 23 

Tabel uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 24 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 25 

Surat Balasan Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 26 

DOKUMENTASI 

 

1.  

 

Foto Bersama Kepala Sekolah 

KELAS EKSPERIMEN (VA) 

2.  

 

Membagikan soal Pre Test 

3.  

 

Menjelaskan materi sebelum menggunakan 

alat peraga 

4.  

 

Menjelaskan cara penggunaan alat peraga 

5.   

 Mensimulasikan Alat Peraga Sistem 

Peredaran Darah pada Manusia Bersama 

Siswa 



 

 

6.   

 
 

Membagikan Soal Post Test 

KELAS KONTROL (VB) 

1.  

 

Membagikan soal Pre Test 

2.   

 
 

Menjelaskan materi pembelajaran 

3.  

 

Membagikan soal post test 

 


